Pengaruh Interval Defoliasi Dan Pupuk Fosfat Terhadap Kualitas  Hijauan Setaria (Setaria splendida Staft)  Dalam Pertanaman Campuran Dengan  Sentro (Centrosema pubescens Benth) 

(Effect Defoliation Interval and Fosfat Fertilizer to Herbage Quality of Setaria splendida Staft Within Centrosema pubescens Benth Mix Culture) by Sumarsono, S.
PENGARUH INTERVAL DEFOLIASI DAN PUPUK FOSFAT TERHADAP KUALITAS  HIJAUAN SETARIA (Setaria splendida Staft)  DALAM PERTANAMAN CAMPURAN DENGAN  SENTRO (Centrosema pubescens Benth) 

(Effect Defoliation Interval and Fosfat Fertilizer to Herbage Quality of Setaria splendida Staft Within Centrosema pubescens Benth Mix Culture)

 Sumarsono
Jurusan Nutrisi dan Makanan Ternak 




A field experiment was conducted at latosol soil Tajur Bogor. Two main plot cutting interval were 40 days interval (P1) and 60 days interval (P2). Three sub plot of phosphate  level treatment were  T1, T2 and T3 respectively  75, 150 and 225 kg P2O5/ha.  The setaria was planted  at 90 cm x 60 cm distance and sentro was   planted at two rows between   setaria rows.  The mix culture was applied 50 kg N/ha (urea), 150 kg K2O/ha,  60 kg MgSO4/ha and 10 ton livestock manure as basic fertilizer.
The herbage quality of setaria whitin setaria mix culture not decreased in response of the long cutting interval. At the last  cutting interval, we obtain high crude protein and low crude fibre percentage cause by medium phosphate level 150 kg P2O5/ha at 40 days cutting interval  At the finally defoliation cleared that dry matter yield, crude protein precent and crude fibre precent setaria herbage are 4,31 ton/ha, 9,94 % dan 24,57 %. 





Percobaan lapang Rancangan Petak Terpisah dilakukan pada tanah latosol Tajur Bogor . Sebagai Petak utama  adalah interval pemotongan yaitu  interval 40 hari (P1) dan interval 60 hari (P2).  Anak petak adalah taraf pupuk fosfat yang terdiri dari T1, T2 dan T3 adalah 75, 150 dan 225 kg P2O5/ha.  Setaria ditanam dengan jarak tanam 90 cm x 60 cm dan sentro ditanam dua barisan di antara tanaman setaria.  Pertanaman campuran memperoleh pupuk dasar 50 kg N/ha (urea), 150 kg K2O/ha, 60 kg MgSO4/ha dan  10 ton/ha  pupuk kandang.
Kualitas hijauan setaria dalam pertanaman campuran dengan sentro tidak  menurun oleh interval defoliasi yang diperpanjang dari 40 hari menjadi 60 hari.. Interval pemotongan 40 hari dengan dosis pemupukan sebesar 150 kg P2O5/ha cukup untuk memelihara produksi dan kualitas hijauan setaria pada pertanaman campuran dengan sentro. Pada akhir defoliasi diperoleh produksi bahan kering, kadar protein kasar dan serat kasar hijauan setaria berturut-turut adalah 4,31 ton/ha, 9,94 % dan 24,57 %. 
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PENDAHULUAN
Penampilan pertanaman campuran rumput dan leguminosa yang baik pada suatu lahan pastura, pada dasarnya adalah keberhasilan transfer nitrogen  tanaman leguminosa ke tanaman rumput, sehingga  dapat diharapkan adanya peningkatan produksi dan kualitas hijauan rumput dalam pertanaman campuran tersebut (Middleton, 1981). Mengusahakan pertanaman campuran rumput dengan leguminosa dapat menghemat  pemupukan nitrogen karena dapat dipenuhi  dari pengikatan nitrogen udara hasil simbiosis leguminosa  dengan bakteri rhozobium (Whiteman, 1974 et al,  Hanzell dan Vallis, 1975) Tanaman leguminosa mempunyai peranan yang penting rumput karena kemampuan fiksasi nitrogen udara juga akan ditransfer kepada rumput yang tumbuh bersama (Whitney dan Kanehiro, 1967; Whitney dan Green, 1979). 
Pengaturan defoliasi merupakan masalah kompleks karena respon terhadap intensitas defoliasi merupakan modifikasi berbagai faktor, seperti : iklim, hara, cahaya dan saat pemotongan (Alberda, 1967, Whitehead, 1970).  Memperpanjang interval defoliasi dapat diperoleh produksi bahan kering hijauan yang tinggi dan pertumbuhan kembali tidak terganggu.  Namun memperpanjang interval defoliasi akan menurunkan kandungan protein kasar, meningkatkan kadar serat kasar sehingga juga menurunkan  daya cerna hijauan (Rios, Julia dan Anguilu, 1974)
Rumput setaria (Setaria splendida). mempunyai sifat-sifat  yang baik untuk karena nilainya sebagai tanaman makanan ternak baik dari adaptasi, kompatabiltas, produksi dan kualitas hijauannya (Algreen, 1956 dan McIlroy, 1976) sehingga dapat dibudidayakan dalam pertanaman campuran dengan leguminosa sentro (Centrosema pubescens).  Hanya saja sebagai pertanaman campuran perlu diperoleh pola tatalaksana yang tepat,  terutama interval pemotongan. Interval pemotongan  mempengaruhi penimbunan cadangan karbohidrat akar dan penurunan indeks luas daun sehingga menurunkan laju pertumbuhan kembali dan ketahanan tanaman (Ludlow dan Wilson, 1970, Jones, 1973 dan Ludlow dan Edward, 1980 ).
Pemupukan fosfat diharapkan akan meningkatkan pertumbuhan dan aktivitas pengikatan nitrogen udara tanaman leguminosa sentro sehingga juga akan meningkatkan pertumbuhan, produksi dan kualitas hijauan rumput setaria yang tumbuh bersamanya  (Middleton, 1981 dan Whiteman et al, 1974).   Tanaman leguminosa sensitif terhadap kekurangan unsur fosfor dari tanah untuk memelihara pertumbuhannya (Shaw et al  1966 dan Bowen dan Kratky, 1982).  Kebaanyakan tanah tropika kekurangan unsur fosfor, sehingga pertumbuhan tanaman leguminosa di daerah ini sering kurang baik.(Geus, 1973;  Kamprath, 1978 dan Goedert et al, 1982). Memperbaiki pertumbuhan tanaman leguminosa akan memberi manfaat pula bagi pertumbuhan tanaman rumput yang tumbuh bersama dalam pertanaman  campuran (Henzell dan Valllis, 1975; Bruce, 1985).
	Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kualitas hijauan rumput setaria akibat interval defoliasi yang berbeda dalam pertanamanan campuran dengan sentro yang menerima  pupuk fosfat.

MATERI DAN METODE
Percobaan di  tanah latosol kebun percobaan  Tajur Bogor  yang  menunjukkan analisis 58,88 % liat, 32,16 % debu dan 8,96 % pasir. Analisis contoh tanah  penelitian menunjukkan kandungan 0,160 % N, 0,80 ppm P-tersedia dan 1,89 % C. Lahan  percobaan seluas  400 m2 dibagi menjadi 18 petak percobaan masing-masing seluas 4 m x 5 m.  Digunakan tanaman leguminosa Centrosema pubescens Benth dan tanaman rumput Setaria splendida., pupuk TSP (Triple Super Phosphate) sebagai sumber pupuk fosfat (46 % P2O5).  Digunakan pupuk dasar urea (46 % N), ZK (50 % K2O),  MgSO4 dan digunakan pupuk kotoran ternak domba
Penelitian dirancang dalam percobaan petak terpisah dengan dasar rancangan acak kelompok yang terdiri dari tiga kelompok ulangan.  Petak utama adalah Interval Defoliasi  (P) yang terdiri atas interval 40 hari (P1) dan interval 60 hari (P1).   Sebagai anak petak adalah taraf pemupukan fosfat (T), yang terdiri atas : T1 : dosis pupuk 75 kg P2O5/ha , T2 :  dosis pupuk 150 kg P2O5/ha, dan T3:  dosis pupuk 225 kg P2O5/ha.  
Jarak tanam rumput adalah 90 cm x 60 cm, sedangkan leguminosa ditanam di antara barisan rumput.  Di antara barisan rumput ini di tanam dua barisan leguminosa dengan jarak 30 cm antar barisan.  Pemberian pupuk kotoran ternak dan TSP dengan jalan membenamkan di antara barisan rumput dan leguminosa. Tanaman leguminosa ditanam lebih dahulu, setelah umur 45 hari baru dilakukan penanaman rumput.  Sebelum tanam diberikan pupuk dasar yaitu 50 kg N (Urea), 150 kg K2O  (ZK),  60 kg MgSO4 dan 10 ton pupuk kandang untuk dosis per hektar.  Biji leguminosa sentro ditanam barisan rangkap di antara barisan rumput.  Di dalam barisan leguminosa ditanam dengan jarak tanam 20 cm tanaman per lubang pada umur 30 hari setelah tanam. Rumput setaria ditanam dari bibit vegetatif berupa sobekan rumpun,.
Defoliasi dasar dilakukan pada umur 60 hari setelah tanam rumput setaria atau pada umur 105 hari setelah tanam leguminosa sentro.  Dedfoliasi selanjutnya adalah tiga kali defoliasi pada interval  40 hari dan dua kali defoliasi pada interval 60 hari..  Tinggi defoliasi adalah 10 cm di atas permukaan tanah.
Petak produksi hijauan diambil di tengah petak percobaan seluas 2,4 m x 2,7 m, sampel pertumbuhan diambil seluas 60 cm x 60 cm secara acak di luar petak produksi.  Petak produksi lebih dahulu diambil sampel seluas 60 cm x 90 cm pada tiga titik sebagai sampel hijauan untuk analisis kualitas hijauan.  Dari sampel ini setelah dipisahkan antara rumput, leguminosa dan tumbuhan pengganggu, masing-masing ditimbang berat basah, kemudian diambil sub-sampel sebanyak 0,5 kg.  Dari sub-sampel setelah kering udara dilanjutkan pengeringan oven (70o C) selama 3 hari.  Hasil penimbangan digunakan untuk memperoleh konversi produksi bahan kering hijauan, analisis pertumbuhan berdasarkan laju tumbuh pertanaman (LTP).   Data yang terkumpul dianalisis secara statistik dengan prosedur sidik ragam dilanjutkan dengan pembandingan nilai tengah menurut prosedur Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf nyata 5 %.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Laju Tumbuh Pertanaman
Laju pertumbuhan pertanaman (LTP) yang dicerminkan dari laju pertambahan bobot bahan kering hijauan disajikan pada Tabel 1.  Rata-rata pertumbuhan LTP terlihat meningkat dari periode ke periode defoliasi sampai tiga kali defoliasi baik pada interval 40 hari maupun interval 60 hari.  Interval 40 hari sedikit menekan LTP pada awal periode defoliasi berikutnya. Namun terjadi pemulihan  LTP lebih tinggi pada akhir periode defoliasi kedua dan ketiga.  Laju pertumbuhan juga masih meningkat dari umur pertumbuhan dari 0 –20 hari ke umur pertumbuhan 20 – 40  pada semua periode defoliasi.  Interval defoliasi 60 hari masih meningkatkan LTP pada 20-40 hari ke 40-60 hari, namun  juga menghambat awal pertumbuhan kembali, walaupun terlihat pemulihan LTP pada 20-40 hari ke 40-60 hari.  Pola pertumbuhan dan pertumbuhan kembali ini nampaknya tidak dipengaruhi oleh tekanan kompetisi tanaman legum sentro yang tumbuh bersama dan pola curah hujan selama penelitian.  Pada periode pemotongan pertama terdapat curah hujan sebesar 305 mm sedangkan pada periode kedua menerima 447 mm dan pada periode ketiga menerima 130 mm. Laju pertumbuhan makin tinggi pada umur pertumbuhan makin tinggi dan pada periode ke periode berikutnya. 
Tabel   1.  Laju tumbuh pertamanan dari bobot bahan kering hijauan setaria pada
 tiap periode defoliasi

Periode Defoliasi	Umur Pertumbuhan (hari)0 – 20               20 – 40             40 - 60	Rata-rata
	. . . . . . . . . . . . . . . . (g/m2) . . . . . . . . . . . . . . . . 











Produksi Bahan Kering Hijauan 
Produksi bahan kering hijauan pada defoliasi awal dan produksi kumulatif bahan kering hijauan sampai defoliasi akhir selama penelitian nyata dipengaruhi oleh interval pemotongan taraf pupuk fosfat (Tabel 2.).  Pada defoliasi awal, baik  interval  40 maupun 60 hari nyata adanya peningkatan produksi  bahan kering hijauan akibat peningkatan taraf pupuk fosfat dari 75 kg P205/ha menjadi 150 dan 225 kg P205/ha.  Produksi bahan kering hijauan interval  60 hari nyata lebih  tinggi daripada interval pemotongan  40 hari, adalah akibat perbedaan lama masa pertumbuhan pertanaman.
Produksi kumulatif bahan kering hijauan pada pemotongan akhir selama 120 hari jangka penelitian tidak nyata dipengaruhi oleh interval pemotongan tetapi nyata dipengaruhi oleh taraf pupuk fosfat. Pemberian pupuk fosfat dosis 75, 150 dan 225 kg P2O5/ha  masing-masing menghasilkan produksi bahan kering 3,84, 4,30 dan 4,08 ton/ha.  Produksi bahan kering hijauan hanya nyata meningkat sebagai akibat peningkatan taraf pupuk fosfat dari 75 kg P2O5/ha menjadi 150 dan 225 kg P2O5/ha, tetapi tidak nyata meningkat akibat peningkatan taraf pupuk fosfat dari 150 menjadi 225 kg P2O5/ha.  
Tabel  2.   Pengaruh  interval pemotongan dan pupuk fosfat terhadap produksi
   	     kumulatif bahan kering setaria 

Pupuk Fosfat(P2O5/ha)	Produksi Bahan KeringPemotongan Awal	Produksi Bahan Kering Pemotongan Akhir








Angka rata-rata pada lajur yang sama taraf nyata 5 % untuk huruf berbeda


Interval pemotongan tidak nyata mempengaruhi produksi kumulatif bahan kering hijauan.  Pada umumnya produksi bahan kering hijauan lebih tinggi dapat diperoleh dengan memperpanjang interval pemotongan (Olsen, 1973).  Hasil penelitian tidak diperoleh produksi bahan kering hijauan yang lebih tinggi pada interval pemotongan 60 hari dibanding interval pemotongan 40 hari. Hal ini menunjukkan bahwa dengan masa akumulasi pertumbuhan yang sama yaitu 120 hari menghasilkan produksi bahan kering hijauan yang sama, karena pola tumbuh tanaman setaria yang masih konsisten.  Berdasarkan Tabel 1 nampak bahwa pada interval 60 hari, setaria belum melampaui puncak pertumbuhan pada periode pertama.  Menurut Whitehead (1970), setelah puncak produksi maka terjadi kematian dan peluruhan daun-daun tua.  Pada periode pemotongan kedua laju pertumbuhan kembali menurun pada awal pertumbuhan tetapi dapat pulih pada pertumbuhan berikutnya. 

Kualitas Hijauan
Pada pemotongan pertama, kadar protein kasar nyata dipengaruhi oleh interval pemotongan tetapi tidak oleh  taraf pemupukan fosfat (Tabel 3).  Kadar protein setaria tidak nyata meningkat akibat peningkatan tingkat pemupukan fosfat dari 75 dan 150 kg P205/ha menjadi 225 kg P205/ha.  Kadar protein kasar pada interval pemotongan 60 hari 11,13 persen nyata lebih rendah daripada interval pemotongan 40 hari 13,24 persen.  Kadar protein kasar ternyata menurun dari interval pemotongan 40 hari menjadi interval pemotongan 60 hari, memperlihatkan bahwa makin tua umur tanaman setaria makin menurunkan kadar protein kasar hijauan. Tingginya kadar protein kasar pada defoliasi awal kemungkinan masih tingginya NPN dalam hijauan setaria.
Kadar protein kasar pada defoliasi akhir menurun dibanding defoliasi awal (Tabel 3). Namun interval defoliasi tidak nyata mempengaruhi kadar protein kasar. Pupuk  fosfat  meningkatkan kadar protein kasar hijauan setaria.  Pemberian pupuk fosfat 75. 150 dan 225 kg P2O5/ha  menghasilkan rata-rata kadar protein kasar hijauan setaria masing-masing 8,36, 9,19 dan 9,17 persen.  Keadaan ini menunjukkan bahwa unsur fosfor berperan dalam sintesis protein, di samping itu sesuai dengan hasil penelitian Bruce (1972), bahwa pada permulaan pertumbuhan pertanaman campuran rumput dan leguminosa, mula-mula hanya leguminosa yang menunjukkan respon terhadap pemupukan fosfat, tetapi akhirnya respon tersebut nampak pada tanaman rumput pula.    Respon terhadap pemupukan fosfat pada rumput yang diperlihatkan kemudian dapat dihubungkan dengan adanya nitrogen tersedia untuk sintesis protein. 
  	
Tabel  3.  Pengaruh interval pemotongan dan pupuk fosfat terhadap kadar protein
            kasar dan serat kasar hijauan setaria

Pupuk Fosfat(P2O5/ha)	Kadar protein kasarAwal                 Akhir 	Kadar serat kasarAwal                 Akhir








Angka rata-rata pada lajur yang sama taraf nyata 5 % untuk huruf berbeda

Kadar serat kasar hijauan setaria pada awal defoliasi tidak  nyata dipengaruhi oleh interval defoliasi dan pupuk fosfat , tetapi pada defoliasi akhir kadar serat kasar nyata dipengaruhi  oleh interval defoliasi dan pupuk fosfat (Tabel 3).   Rata-rata kadar serat kasar pada defoliasi awal adalah .......persen.  Sedangkan pada defoliasi akhir kadar serat kasar interval defoliasi 40 hari adalah ....... persen nyata lebih tinggi daripada interval defoliasi 60 hari yaitu ......persen.  Pemupukan fosfat sedikit meningkatkan kadar serat kasar hijauan setaria pada defoliasi 60 hari, tetapi sedikit menurun pada defoliasi 40 hari.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kualitas hijauan setaria dalam pertanaman campuran dengan sentro tidak  menurun oleh interval defoliasi yang diperpanjang dari 40 hari menjadi 60 hari.. Interval pemotongan 40 hari dengan dosis pemupukan sebesar 150 kg P2O5/ha cukup untuk memelihara produksi dan kualitas hijauan setaria pada pertanaman campuran dengan sentro. Pada akhir defoliasi diperoleh produksi bahan kering, kadar protein kasar dan serat kasar hijauan setaria berturut-turut adalah 4,31 ton/ha, 9,94 % dan 24,57 %. 
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